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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap faktor yang mendorong perempuan Batak Toba untuk memiliki

rasa tanggung jawab dalam mewujudkan nilai-nilai budaya (hagabeon, hamoraon dan hasangapon) yang

menjadi tujuan hidup orang Batak toba di dunia ini. Landasan teoretis penelitian ini adalah gender, budaya

Batak dan entrepreneurship. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang berperspektif

perempuan, dengan studi kasus perempuan pedagang emas berlian yang dilakukan di sekitar Pasar Senen

Jakarta Pusat. Subjek penelitian berjumlah tiga belas orang, lima orang sebagai informan kunci dan delapan

sebagai informan pendukung, dan asli perempuan Batak Toba yang menikah dengan laki-laki Batak Toba,

memiliki anak serta berumur 30 - 70 tahun.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya patriarki dalam masyarakat Batak Toba yang patrilineal

(mengambil garis keturunan dari jalur ayah) dan mengakibatkan perempuan tidak menerima waris.

Akibatnya, perempuan Batak Toba memiliki jiwa entrepreneurship yang kuat. Dengan kemampuannya

memperoleh uang yang banyak, keberadaannya dalam keluarga batak menjadi lebih diperhitungkan. Hal itu

berdampak pula pada keluarga luas dan komunitasnya sehingga membuat perubahan nilai budaya pada

masyarakat Batak Toba.

<i>Entrepreneurship of Batak Women - A Case Study Of Gold Vendors In Pasar Senen, Central JakartaThe

research aims to gain understanding on the factors motivating Toba Batak Women to implement the cultural

values of Toba Batak, namely hagabeon (having offspring), hamoraon (live in welfare), and hasangapon (be

respectable). For theoretical background, the research touches on the culture of Toba Batak, gender relations

within the culture, and entrepreneurships. Using qualitative approach, interview and observation are done to

thirteen women, five of whom are key informants. All of the subjects are within the range of 30 - 70 old of

age, Toba Batak indigenous married to Toba Batak men, and having children in their marriage.

 

It is found that Toba Batak women have to live in a patriarchal culture, with a patrilineal system - that they

even do not entitled to inheritance. In order to survive, and in the mean time to struggle for the three ideal

values (hagabeon, hamoraon and hasangapon), they then develop a strong character of entrepreneurship.

Able to gain money, they experience more acceptance and respect from the members of their nuclear family.

It affects as well their position in the extended family and the community. In the long run, the

entrepreneurship of Toba Batak women might fasilitate the change in the norms and cultural practice of the

Toba Batak society.</i>
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